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Abstract  

This article was developed based on a planning program that involved undergraduate students using 
Participatory Asset Mapping technique at a private university in Yogyakarta. Engaging 12 students across 
educational programs at Universitas Atma Jaya Yogyakarta, the program aims to identify environmental 
assets that, according to the participants, contribute to academic performance and recommend strategies for 
decision-makers at the university to improve the campus environmental quality. Integrating the PAM 
technique, Focus Group Discussion, and structured interviews at the data collecting phase and employing Excel 
for data calculation and NVivo for coding at the analysis phase, the program found nine critical assets in 
improving academic performance along with their meaning that are defined by the functions of the assets. The 
recommended strategies revolved around improving the assets’ facilities, accessibility, and service quality. The 
findings highlight the importance of engaging students in the university’s attempts to enhance the quality of 
its educational services.. 
 
Keywords: participatory asset mapping, undergraduate students’ engagement, academic performance, 
environmental assets, environmental quality 
 
Abstrak  

Artikel ini disusun berdasarkan pada program perencanaan yang melibatkan mahasiswa dengan 
teknik Participatory Asset Mapping (PAM) di sebuah universitas swasta di Yogyakarta. Melibatkan 12 
mahasiswa dari berbagai program studi di Universitas Atma Jaya Yogyakarta, program ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi jenis aset di sekitar lingkungan kampus  yang dianggap oleh mahasiswa berkontribusi 
terhadap performa akademik dan memberikan rekomendasi strategi perbaikan aset bagi para pemangkun 
kebijakan universitas untuk meningkatkan kualitas lingkungan kampus. Mengkombinasikan teknik PAM, 
Focus Group Discussion (FGD), dan wawancara terstruktur pada tahap pengambilan data dan menggunakan 
analisis perhitungan dalam Excel dan deductive coding  dalam  NVivo pada tahap analisis, program ini 
menemukan sembilan jenis aset penting bagi peningkatan performa akademik yang maknanya secara umum 
berkaitan erat dengan fungsi aset. Strategi yang direkomendasikan meliputi perbaikan dan penambahan 
fasilitas pendukung, aksesbilitas, dan kualitas layanan aset. Temuan tersebut menekankan pentingnya 
pelibatan mahasiswa dalam upaya universitas untuk meningkatkan kualitas layanan pendidikan.  
 
Kata kunci: pemetaan aset berbasis partisipasi, pelibatan siswa, performa akademik, aset lingkungan, 
kualitas lingkungan 

1. PENDAHULUAN  

Menurut World Bank (2020), Human Capital Index (HCI) Indonesia lebih rendah daripada 
HCI negara-negara di Asia Tenggara (The World Bank, 2020). Salah satu penyebabnya adalah 
rendahnya kapasitas institusi pendidikan dalam mempersiapkan siswa agar memiliki 
keterampilan yang sesuai tuntutan dunia kerja. Kondisi ini semakin memperihatinkan pada masa 
global pandemic dimana performa akademik mahasiswa menurun pasca pembelajaran secara 
daring (Trinandari & Ashari, 2022) terutama pada mahasiswa yang berstatus ekonomi menengah 
ke bawah dan tinggal di pedesaan dengan akses teknologi (Djita et al., 2022) dan digital literacy 
yang masih tergolong rendah (Thamrin et al., 2023).   
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Performa akademik diukur berdasarkan capaian akademik mahasiswa setelah mengikuti 
pembelajaran dalam kurun waktu tertentu (Farb & Matjasko, 2012). Faktor yang mempengaruhi 
performa akademik dapat dibagi menjadi dua: internal dan eksternal. Faktor internal meliputi 
karakteristik dan demografi mahasiswa (Yue & Fu, 2017), motivasi intrinsik, self-efficacy 
(Chemers et al., 2001), self-regulated study behavior, kepuasan terhadap program, capaian 
akademik sebelumnya (van Rooij et al., 2018), kapasitas adaptif (Lowe & Cook, 2003), 
kemampuan menghadapi stres (Barker et al., 2018), dan kemampuan berkomunikasi (Farooqui, 
2007). Faktor eksternal meliputi pengalaman, keluarga, jaringan sosial, dan institusi pendidikan. 
Faktor eksternal pada dimensi pertama, misalnya, pendampingan sekolah untuk mempersiapkan 
siswa menuju universitas (Barlow-Jones & van der Westhuizen, 2011) dan sumber finansial 
(Fischer et al., 2019). Faktor pada dimensi kedua meliputi aset keluarga, pendampingan orangtua 
(Sharif, 2019), latar belakang orangtua (Rahman et al., 2023), dan konflik keluarga (Simon & 
Tovar, 2004). Faktor pada dimensi ketiga meliputi lingkungan sosial seperti teman sebaya yang 
mempengaruhi konsentrasi studi (Malinga–Musamba, 2014). Faktor pada dimensi keempat, 
misalnya, bantuan finansial (Rowan-Kenyon, 2007), metode pengajaran (Gamage et al., 2021), dan 
iklim pendidikan (Thapa et al., 2013). Mengingat besarnya pengaruh kampus terhadap performa 
akademik,  maka menetap di dalam lingkungan kampus seringkali menjadi pilihan. Hal ini akan 
membantu mahasiswa untuk meningkatkan peluang terlibat di dalam aktivitas kampus 
(Kowalski, 2022), fokus belajar, dan kapasitas adaptifnya terhadap kampus (De Araujo & Murray, 
2010).  

Institusi pendidikan bertanggungjawab untuk menciptakan lingkungan yang menunjang 
performa akademik mahasiswa dengan memberikan akses ke berbagai sumber, misalnya, 
konseling psikologi (Leshner & Scherer, 2021) dan teknologi (Djita et al., 2022; Thamrin et al., 
2023; Trinandari & Ashari, 2022). Meskipun demikian, performa akademik mahasiswa tidak 
hanya dipengaruhi oleh institusi dimana mahasiswa belajar namun dipengaruhi pula oleh 
lingkungan tinggalnya (Ruiz et al., 2018). Misalnya, tingginya tingkat kekerasan (Harding, 2009) 
dan minimnya akses lingkungan ke sumber pangan (den Berg et al., 2015) dapat berdampak 
negatif terhadap performa akademik.  

Sumber lingkungan yang menunjang kegiatan dan keberlangsungan komunitas disebut 
dengan istilah ‘aset’ (Garoutte & McCarthy-Gilmore, 2014). Aset bagi pengembangan diri 
mahasiswa dapat dikategorikan menjadi sumber daya manusia, sumber fisik dan institusional, 
aktivitas bersama, dan aksesbilitas (Theokas & Lerner, 2010). ‘Sumber daya manusia’ berkaitan 
dengan keahlian dan kemampuan seseorang, misalnya, staf yang mendukung (Berman et al., 
2018), orangtua dengan status ekonomi tinggi, rekan yang mendukung (Wang et al., 2023),  
pengajar yang mendorong semangat belajar (Makewa et al., 2011), dan pembimbing akademik 
yang membantu mahasiswa mengatasi tantangan akademik (Jose Bercasio et al., 2011). Kategori 
aset kedua adalah ‘sumber fisik dan institusional’ yang memfasilitasi kegiatan berekreasi, belajar, 
dan keterlibatan di dalam kegiatan lingkungan, misalnya, perpustakaan, ruang kelas, (Mulaudzi, 
2023; Okokon et al., 2022), gedung olahraga, ruang rekreasional (CESE, 2015), dan ruang terbuka 
(Bowers et al., 2021) yang harus memenuhi standar kualitas tertentu seperti aman dan bersih 
(Berman et al., 2018), memiliki penghawaan, kondisi termal, akustik, dan pencahayaan yang baik 
(Brink et al., 2021, 2023), tingkat kebisingan yang rendah (Realyvásquez-Vargas et al., 2020), 
multimedia (Kiat et al., 2020), dan penataan perabotan yang mendukung proses belajar (CESE, 
2015). Lingkungan yang tidak aman dan berpenghawaan buruk dapat menurunkan tingkat 
kehadiran mahasiswa hingga berdampak pada performa akademiknya (Berman et al., 2018). 
Demikian pula, minimnya ruang terbuka yang memfasilitasi interaksi mahasiswa dengan alam 
dapat berdampak buruk pada kesehatan hingga mempengaruhi performa akademiknya (Bowers 
et al., 2021). Kategori aset ketiga berhubungan dengan ‘aktivitas bersama’ yang melibatkan 
institusi, pemuda, dan masyarakat. Contoh kategori ini adalah program ekstra kurikuler (Chen & 
Han, 2017) dan kegiatan kemasyarakatan yang dapat menumbuhkan motivasi untuk turut 
berperan dalam memperbaiki lingkungan ke arah yang lebih baik (Hopkins, 2024). Kategori 
keempat adalah ‘aksesbilitas’ terhadap sumber eksisting, misalnya, aset yang memfasilitasi 
interaksi mahasiswa dengan orang dewasa (Urban et al., 2009), akses ke administrasi universitas 
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(Berman et al., 2018) dan finansial (Sohn et al., 2023; Tinapay Cebu Roosevelt et al., 2023), dan 
peluang mentoring dari tenaga pendidik (Kuh et al., 2006).  

Participatory Asset Mapping (PAM) merupakan metode pelibatan komunitas untuk 
mengidentifikasi aset komunitas melalui pemetaan (Burns et al., 2012). PAM telah diterapkan 
pada berbagai kasus namun pada setting pendidikan, masih relatif minim (Hopma & Sergeant, 
2015). Meskipun demikian, PAM yang melibatkan mahasiswa telah diterapkan di beberapa 
instansi. Hopkins (2024), misalnya, menerapkan PAM di Virginia Commonwealth University. Aset 
yang berperan dalam meningkatkan performa akademik mahasiswa berdasarkan temuannya 
adalah peran orangtua, peran kampus dalam memfasilitasi interaksi sosial, kurikulum 
pendidikan, bimbingan di dalam kampus, dan peran komunitas melalui organisasi 
kemasyarakatan (Hopkins, 2024). Dalam PAM, mahasiswa tidak dipandang sebagai ‘recipient’ 
namun sebagai ‘kontributor’ yang memiliki andil dalam meningkatkan kualitas institusi. Pelibatan 
mahasiswa memiliki sejumlah keuntungan. Bagi universitas, pelibatan mahasiswa akan menjamin 
keberlanjutan kebijakan sedangkan bagi mahasiswa, hal ini akan membangun kesadaran 
terhadap dinamika kampus (Pedro et al., 2023), mendorong proses co-learning, dan membangun 
persepsi positif terhadap lingkungannya (Mosavel et al., 2018). 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta berupaya untuk meningkatkan kualitas para lulusannya 
dan menurunkan potensi dropouts. Melalui  PAM, para pemangku kebijakan universitas dapat 
mengetahui aset lingkungan yang mempengaruhi performa akademik mahasiswa sehingga dapat 
menjadi landasan kebijakan dalam meningkatkan kualitas layanan pendidikan. Pertanyaan yang 
mendorong kegiatan ini, yaitu: 1) aset apa sajakah yang dinilai penting oleh mahasiswa untuk 
mendukung performa akademiknya?; 2) apa makna dari setiap aset tersebut ?; 3) strategi apa 
yang dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas aset tersebut? Guna menjawab pertanyaan 
tersebut, metode pengumpulan data yang digunakan selain PAM adalah studi literatur dan 
wawancara terstruktur yang hasilnya kemudian dianalisis dengan teknik deductive coding. PAM 
menemukan sembilan aset mahasiswa UAJY dimana maknanya bertalian erat dengan 
fungsi/peran aset dalam kehidupan sehari-hari. Strategi yang direkomendasikan kepada 
universitas mencakup perbaikan pada fasilitas/amenitas, aksesbilitas, dan kualitas layanan aset.   

2. METODE  

A. Setting 

Pada tahun 2022, sekitar 4,5 juta siswa terdaftar di hampir 3.107 lembaga perguruan 
tinggi di Indonesia yang bernaung di bawah Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi. 
Sekitar 96% dari total jumlah mahasiswa tersebut merupakan mahasiswa di perguruan tinggi 
swasta (Central Bureau of Statistics, 2023). Dibandingkan dengan provinsi lainnya di Indonesia, 
Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki  jumlah institusi pendidikan yang besar sehingga 
menyandang predikat sebagai kota pelajar. Pada tahun 2023, provinsi ini telah memiliki 101 
perguruan tinggi dengan total jumlah mahasiswa mencapai 232.621 orang (LLDIKTI Wilayah V, 
2024). Dari data tersebut, sekitar 63% berasal dari luar daerah (Purwata, 2022). 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta merupakan salah satu PT swasta di DIY yang terletak 
sekitar tujuh kilometer dari pusat kota. Perguruan tinggi ini dibangun oleh Yayasan Slamet Rijadi 
pada 27 September 1965 berdasarkan pada prinsip-prinsip Katolik dan ideologi NKRI, Pancasila 
dan UUD 1945. UAJY menawarkan 13 program akademik dan 5 program sekolah internasional 
(UAJY, 2022). Rata-rata jumlah mahasiswa yang mendaftar per-tahun mencapai 2.160 mahasiswa 
(UAJY, 2023). Kampus UAJY terletak di dua lokasi terpisah, yaitu di kawasan Mrican dan 
Babarsari, Kabupaten Sleman yang sekaligus merupakan lokasi dimana PAM berlangsung. Pada 
bulan Februari 2024, enam mahasiswa sarjana Strata-1 (dua  perempuan dan empat laki-laki; 
berusia antara 20-22 tahun) berpartisipasi sebagai fasilitator PAM. Dari enam mahasiswa, lima di 
antarannya berada pada tahun ketiga dan  satu mahasiswa  sedang menempuh tahun keempat 
masa studi . Pada tiga minggu pertama, tim perencana memberikan serangkaian kuliah mengenai 
konsep perencanaan, area studi, tujuan program, dan teknik PAM kepada mahasiswa. Setelah 
menerima materi, mahasiswa mulai melaksanakan pelatihan PAM minimal tiga kali dalam 
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seminggu antara bulan Maret dan April 2024. Setiap latihan berlangsung sekitar 2-3 jam dan 
menggunakan  sebuah pedoman yang disusun berdasarkan pada PAM toolkit oleh Burns, dkk. 
(2012). Pedoman tersebut dipilih karena  secara komprehensif, menjelaskan konsep , metode, dan 
alat yang digunakan (Burns et al., 2012).  

B. Sampel dan Proses Rekrutmen 

Tim perencana merekrut mahasiswa fasilitator melalui Mata Kuliah Kerja Praktik yang 
dibimbing oleh tim dosen perencana. Sedangkan mahasiswa peserta diseleksi dengan 
menggunakan  purposive sampling. Teknik sampling tersebut adalah yang sesuai untuk sebuah 
penelitian kualitatif yang kredibilitas hasilnya ditentukan oleh kedalaman pengetahuan dan 
pemahaman responden akan objek studi yang sedang dikaji (Creswell & Creswell, 2018; Palinkas 
et al., 2015). Kriteria pemilihan peserta adalah mahasiswa terdaftar yang aktif kuliah dan 
mahasiswa telah menempuh studi minimal selama setahun terakhir. Dalam proses rekrutmen, tim 
menggunakan metode penyebaran informasi dari mulut ke mulut.  

Tim menggunakan kriteria Robson (2002) yang menyarankan 8-12 peserta untuk focus 
group discussion (Robson, 2002). Dalam penelitian atau perencanaan berpendekatan kualitatif, 
jumlah sampel umumnya relatif lebih kecil dibandingkan dengan penelitian kuantitatif karena 
fokusnya pada ‘kedalaman data’ daripada jumlah data. Dengan demikian, proses seleksi 
responden sebagai sumber utama data yang dilakukan secara ketat dan seksama menjadi hal 
penting dalam PAM berpendekatan kualitatif. Tim berhasil merekrut 12 mahasiswa yang terdiri 
dari 10 mahasiswa program studi Arsitektur (83%) dan dua mahasiswa dari program studi 
Teknik Sipil (17%).  

C. Subjek Manusia 

Seluruh peserta memberikan persetujuan secara tertulis pada form yang disediakan 
sebelum PAM dilaksanakan. Dalam proses persetujuan, fasilitator terlebih dahulu menjelaskan 
tujuan dan prosedur PAM termasuk hak dan kewajiban calon peserta. Setelah memperoleh 
penjelasan, calon peserta menandatangani dan mengembalikan form kepada fasilitator. Tim 
memperoleh persetujuan dari ke-12 peserta untuk menginformasikan identitas pribadinya (nama 
semester, tahun angkatan) kepada publik, menggunakan alat seperti video camera selama PAM 
berlangsung, dan mendesiminasikan opini peserta dan hasil PAM untuk tujuan publikasi.  

D. Proses PAM 

PAM berlangsung di ruang rapat Fakultas Teknik UAJY pada Sabtu, 23 Maret 2024, antara jam 9 
pagi hingga jam 1 siang. PAM dilaksanakan dalam format Focus Group Discussion dengan tiga 
kelompok dimana setiap kelompok dibimbing oleh dua mahasiswa fasilitator dan 3-5 mahasiswa 
peserta.  Di dalam kelompok,  fasilitator bertugas untuk: 1) menjelaskan proses PAM; 2) 
mendorong peserta untuk mendiskusikan definisi aset; 3) meminta peserta untuk mengisi excel 
worksheets dan memberikan nilai kepada setiap aset dengan indikator A, B, C, D, and F. Indikator 
“A” mewakili pernyataan “Saya percaya bahwa sumber tersebut adalah sebuah aset”, indikator 
“B” mewakili pernyataan “Saya cukup yakin bahwa sumber tersebut adalah aset”,  indikator “C” 
mewakili pernyataan “Saya tidak yakin bahwa sumber tersebut adalah sebuah aset”, indikator “D” 
mewakili pernyataan “Saya tidak pernah pergi ke sumber tersebut namun saya yakin bahwa ia 
adalah sebuah aset” dan indikator “F” mewakili pernyataan bahwa “Saya sering ke sumber 
tersebut namun bukan merupakan sebuah aset.” ; 4) mendorong peserta untuk memberikan 
alasan mengapa memberikan nilai pada kategori tersebut pada setiap aset ; 5) menunjukkan 
lokasi dari sumber barang dan jasa/aset bernilai A pada peta yang dicetak; 6) mendiskusikan 
sumber yang menurut kelompok penting bagi peningkatan performa akademiknya dan aspek 
lingkungan dari lokasi yang membuat aset tersebut penting; 7) mengindentifikasi lokasi dari aset 
kelompok pada peta digital; 8) menjelaskan makna dari setiap aset dan strategi untuk 
meningkatkan kualitas aset; 9) melaporkan temuan kelompok kepada forum besar di akhir acara.  

E. Kategorisasi dan Verifikasi Aset  
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Setelah membangun definisi aset, setiap peserta mengisi worksheet form dan peta yang 
disediakan di atas meja masing-masing kelompok (Gambar 1). Pada form, peserta menuliskan 
nama, fungsi, dan lokasi dari sumber aset yang dinilai penting dan memberikan nilai 
menggunakan indikator yang ditetapkan (A-D, F). Setiap nilai merefleksikan opini peserta 
mengenai apakah sumber yang diidentifikasinya termasuk aset atau tidak dengan menggunakan 
definisi aset yang telah disimpulkan oleh kelompok. Tugas ini, dengan demikian, mendorong 
mahasiswa untuk membangun evaluasi kritis terhadap kualitas lingkungan kampus dan aset 
untuk mendukung kehidupan dan performa akademik. Form terdiri dari 10 kategori aset, yaitu 
pusat belanja, bekerja, pendidikan, keagamaan, makan, kesehatan, sosial, rekreasi, dan layanan 
lainnya serta kategori yang tidak ditetapkan oleh tim PPM atau ditentukan oleh peserta. Setiap 
kategori ditandai oleh simbol warna tertentu untuk memudahkan peserta dalam 
mengindentifikasi sebaran dan konsentrasi aset pada peta kawasan Babarsari. Ketika berkerja 
dengan form, peserta menggunakan dan menempelkan sticker berwarna pada peta cetak sesuai 
dengan kategori aset dan menuliskan nilai evaluasi pada sticker tersebut. Sebagai contoh, seorang 
peserta  menuliskan nilai “A” pada  sticker berwarna hijau untuk mengindikasikan sebuah sumber 
yang diyakini merupakan asset pada kategori pusat belanja.  

 

(a) 

 

   
                                            (b) 

Gambar 1. Latihan PAM (a) dan worksheet form yang wajib diisi oleh peserta (b). 

Pada akhir PAM, peserta mengisi exit survey kuesioner menggunakan Google form yang 
terdiri dari 10 pertanyaan tertutup dan 2 pertanyaan terbuka. Peserta diminta untuk menjelaskan 
kelebihan dan kelemahan PAM sebagai dasar untuk perbaikan di masa yang akan datang. 

F. Analisis 

Setelah PAM berakhir, tim melakukan coding analysis terhadap seluruh data yang dijaring 
dari seluruh peserta pada form worksheet. Seluruh data tersebut diinput dan dikompilasi oleh 
fasilitator dalam bentuk tabular menggunakan Excel. File Excel perlu dipersiapkan untuk proses 
deductive coding analysis yang dioperasikan dengan menggunakan software NVivo 12. Deductive 
coding adalah teknik analisis kualitatif yang dimulai dengan penetapan kode-kode oleh peneliti 
sebelum proses analisis (Bingham, 2023). Dalam program PAM ini, peneliti menetapkan terlebih 
dahulu 10 kategori (nodes) berdasarkan jenis aset lingkungan di dalam NVivo 12. Setiap file Excel 
yang berisi data dari setiap peserta kemudian diimpor ke dalam software untuk proses coding. Di 
bawah setiap node kategori aset, peneliti kemudian membangun lima sub-nodes yang mewakili 
nilai A, B, C, D, dan F. Input setiap peserta mengenai jenis aset dan makna aset yang tersimpan 
dalam file Excel tersebut kemudian dikelompokkan atau dimasukkan ke dalam kategori kode yang 
sesuai. Langkah selanjutnya, peneliti mengekspor setiap node dalam NVivo 12 ke dalam 
format .xls  dengan tujuan untuk menghitung frekuensi setiap jenis aset yang muncul di dalam 
Excel.  

Khusus untuk memvisualisasikan aset dan distribusinya, tim menggunakan aplikasi 
berbasis website Google My Maps yang sebelumnya digunakan saat pemetaan secara digital. 
Aplikasi tersebut memiliki keunggulan karena kemampuannya untuk memfasilitasi proses 
pemetaan aset secara kolaboratif, interaktif, dan real-time.  

https://doi.org/10.31849/dinamisia.v9i3.23551


DINAMISIA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat            Vol. 9, No.3 Juni 2025, Hal. 763-781 
                                                                                                            DOI: https://doi.org/10.31849/dinamisia.v9i3.23551   

 

P-ISSN 2614-7424 | E-ISSN 2614-8927  768 

 

 
Gambar 2. Proses pemetaan aset berbasis partisipasi. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Keduabelas mahasiswa peserta berpartisipasi dalam pemetaan aset di UAJY. Mahasiswa 
peserta tersebut berusia antara 18 hingga 22 tahun dengan rata-rata usia 19,83 tahun. Dari 
keduabelas peserta, 9 peserta (75%) merupakan laki-laki dan 9 peserta (75%) berasal dari 
wilayah di luar provinsi D.I. Yogyakarta, seperti Papua, Maluku, Sulawesi Selatan, Bali, Kalimantan 
Tengah, Jawa Barat, dan Bangka Belitung. Sembilan peserta (75%) tinggal di kawasan Babarsari, 
khususnya di rumah kost dekat dengan lokasi kampus.  Seluruh  peserta adalah mahasiswa aktif 
yang sedang berada pada tahun pertama dan tahun kedua sehingga diasumsikan memiliki 
pemahaman yang cukup mengenai dinamika sosial dan lingkungan di kampus UAJY (Grafik 1). 

 

(a) 
 

(b) 

  

Gambar 2. Grafik Komposisis demografi peserta berdasarkan status tempat tinggal. 
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A. Aset Mahasiswa 

Kegiatan PAM dimulai dengan diskusi kelompok untuk mendefinisikan ‘aset’ dan pada 

akhir sesi, tim menemukan definisi yang relatif berbeda antar kelompok. Kelompok pertama 

mendefinisikan aset sebagai ‘objek yang memiliki nilai sejarah, bersifat produktif, 

menguntungkan masyarakat, dan tidak harus berkaitan dengan objek arsitektural.’ Kelompok 

kedua mendefinisikan aset sebagai ‘segala hal yang memiliki nilai dan makna serta dimiliki oleh 

individu atau keluarga dan potensial dalam membangun perasaan kepemilikan.’ Kelompok ketiga 

mendefinisikan aset sebagai ‘segala hal yang berhubungan dengan kepemilikan akan hal yang 

berharga, misal, fasilitas, investasi, atau warisan.’ Ketiga definisi tersebut mengandung pengertian 

yang hampir sama dengan definisi aset menurut Garoutte & McCarthy-Gilmore (2014), yaitu 

segala hal yang berharga, menguntungkan dan mendukung keberlangsungan suatu komunitas. 

Berdasarkan definisi yang dibangunnya, peserta kemudian menilai apakah sumber 

barang dan jasa yang diidentifikasinya merupakan aset pada form yang tersedia. Peserta didorong 

pula untuk menuliskan makna aset, lokasi, dan memberikan rate. Dari 173 respon yang berhasil 

dikumpulkan, 96 sumber barang dan jasa di antaranya (55%) diyakini oleh peserta sebagai aset 

yang bermakna penting atau berkategori A (Grafik 2). 

 
Gambar 3. Grafik Jumlah aset per kategori berdasarkan lokasi. 

Setiap peserta berpotensi memiliki pemaknaan yang berbeda dan kaya terhadap satu 

sumber barang dan jasa tergantung pada pengalamannya. Dengan demikian, sangat beralasan 

apabila beberapa peserta menempatkan aset yang sama ke dalam dua atau lebih kategori aset 

yang telah ditentukan oleh tim. Sebagai contoh, kampus dipersepsikan sebagai aset yang 

berkontribusi tidak hanya bagi pendidikan, namun termasuk bagi ikatan sosial dan peluang 

pekerjaan sehingga kampus dapat digolongkan ke dalam tiga kategori aset: pendidikan, sosial, dan 

pekerjaan (Gambar 3).  
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(a) 

 
(b) 

Gambar 4. Setiap peserta berdiskusi tentang aset pada peta kawasan Babarsari (a) dan mengisi form 
worksheet untuk menjelaskan secara detail aset yang dipilihnya (b). 

Pada tahap analisis, seluruh data worksheet form kemudian ditabulasi, dikelompokan ke 

dalam kategori aset yang sesuai, dan dihitung frekuensinya. Grafik 3 memperlihatkan jenis aset 

(sumber bernilai A) per-kategori dan persentase frekuensinya terhadap total jumlah aset yang 

ditemukan di dalam lingkungan kampus (n=64). Secara berurutan, jenis kategori aset yang paling 

banyak muncul dalam respon peserta adalah sosial (18,75%), pendidikan (17,19%), pusat belanja 

(17,19%), makan (14,06%), layanan lainnya (10,94%), pekerjaan (9,38%), rekreasi (4,69%), 

keagamaan (4,69%), kesehatan (1,56%), dan aset lainnya (1,56%).  

 

Gambar 5. Grafik Persentase frekuensi sumber barang/jasa yang diyakini sebagai aset di kampus 
UAJY. 

Berdasarkan temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa tingginya frekuensi aset  kategori 

fasilitas sosial, pendidikan, dan pusat belanja merefleksikan tingginya tingkat familiaritas 

mahasiswa terhadap aset tersebut sebagai pendukung aktivitasnya sehari-hari sehingga secara 

tidak langsung, mempengaruhi performa akademiknya. Temuan ini konsisten dengan penelitian 

sebelumnya bahwa setidaknya terdapat empat jenis kategori aset yang mendukung performa 

akademik mahasiswa. Relevan dengan ketiga jenis  fasilitas tersebut adalah aset ‘sumber fisik dan 

institusional ’ (Bowers et al., 2021; CESE, 2015; Okokon et al., 2022) dan ‘aktivitas bersama’ yang 

dapat mendorong partisipasi dan menumbuhkan kepercayaan diri mahasiswa sehingga secara 

tidak langsung, mempengaruhi performa akademiknya (Chen & Han, 2017).  
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B. Pemetaan Aset 

Dalam sesi pemetaan manual, setiap peserta didorong untuk menunjukkan lokasi setiap 

aset dengan menempelkan sticker yang sesuai pada peta yang tersedia di atas meja. Peserta 

kemudian mendiskusikan sumber-sumber penting yang dipandang sebagai aset kelompok, 

menjelaskan alasan pemilihan sumber sebagai aset, dan menjelaskan aspek lingkungan sekitar 

yang mengakibatkan sumber tersebut layak menjadi aset pendukung bagi performa 

akademiknya. Fasilitator bertugas mencatat hasil diskusi kelompok pada flip-chart board 

sebagaimana terlihat pada Gambar 4.  

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 

Gambar 6. Sesi pemetaan secara manual (a, b) dan sesi pemetaan secara digital (c). 

Seluruh input peserta pada pemetaan manual kemudian dirundingkan kembali pada sesi 

pemetaan digital dan kesepakatan akhir ditransfer ke dalam aplikasi Google My Maps yang 

diperasikan oleh mahasiswa fasilitator. Gambar 5 memperlihatkan peta distribusi aset yang 

umumnya terkonsentrasi di kampus UAJY. Seluruh sumber tersebut dinilai berkontribusi bagi 

performa akademiknya karena harga yang terjangkau, kemampuannya untuk mendorong 

interaksi sosial, kondisi termal ruangan yang mendukung, koneksi WiFi yang  cepat, aksesbilitas 

yang baik, dan ruang parkir yang relatif luas. Sedangkan aspek lingkungan yang dianggap 

berkontribusi pada kualitas aset tersebut umumnya adalah lokasi yang strategis dan akses yang 

mudah untuk mencapai aset.  

 

Gambar 7. Kompilasi aset yang terkonsentrasi di dalam lingkungan kampus UAJY. 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa  suatu sumber barang dan jasa dapat menjadi 

aset apabila memenuhi kualitas tertentu yang diharapkan. Kualitas lingkungan hasil PAM tersebut 

konsisten dengan temuan beberapa kajian sebelumnya khususnya yang berkaitan dengan aset 

‘sumber fisik dan institusional’ dan aset ‘aksesbilitas’. Sebagai contoh, Berman, dkk. (2018) 

menemukan bahwa fasilitas yang bersih dan memiliki kondisi termal, penghawaan, akustik, dan 

pencahayaan yang baik akan meningkatkan performa akademik mahasiswa. Sebaliknya, 

penghawaan ruangan yang buruk akan menurunkan minat mahasiswa untuk hadir di dalam kelas 

(Berman et al., 2018). Sedangkan berkaitan dengan aset ‘aksesbilitas’, temuan PAM yang relevan 

dengan kajian sebelumnya (Berman et al., 2018; Kuh et al., 2006; Urban et al., 2009) adalah 

kemudahan mahasiswa dalam memperoleh koneksi WiFi yang reliable, menjangkau aset secara 

fisik dengan mudah, dan memperoleh barang dan jasa dengan harga terjangkau.  

Meskipun terdapat konsistensi antara temuan pada PAM dengan berbagai kajian 

sebelumnya, namun tim tidak menemukan adanya respon peserta yang berkaitan langsung 

dengan ‘sumber daya manusia’ dan ‘ecological assets.’ Hal ini dapat disebabkan antara lain oleh 

minimnya pemahaman mahasiswa akan aset sebagai hal yang tidak hanya terbatas pada elemen 

fisik lingkungan, minimnya ketersediaan atau lemahnya kualitas aset di lingkungan kampus yang 

berkaitan erat dengan ‘sumber daya manusia’ (staf administrasi, tenaga pengajar, asisten dosen) 

dan ‘aktivitas bersama’ (ekstra kurikuler, program kemahasiswaan), atau rendahnya keterlibatan 

mahasiswa peserta dalam program-program yang dilaksanakan di dalam kampus. 

C. Makna Aset 

Makna aset dikumpulkan dari para peserta melalui dua instrument: excel worksheets 

dimana peserta didorong untuk mengisi form yang diberikan secara individual dan peta digital 

dimana peserta didorong untuk mendiskusikan dan memutuskan jenis aset kelompok termasuk 

makna dan nilainya. Berdasarkan data yang terkumpul, bangunan kampus memiliki frekuenesi 

kemunculan yang paling tinggi. Kampus dimaknai tidak sekadar sebagai pusat pendidikan, namun 

sebagai sumber informasi lowongan pekerjaan dan penyedia pekerjaan (42%), kemampuannya 

untuk mendorong interaksi sosial (25%), dan memfasilitasi diskusi kelompok (25%). Selain itu, 

dua fasilitas belanja di sekitar kampus merupakan tempat mahasiswa membeli kebutuhan sehari-

hari karena harga yang terjangkau, diskon bulanan, dan ketersediaan jenis produk yang beragam. 

Kriteria tersebut, dengan demikian, menjadi dasar bagi mahasiswa menentukan kualitas sumber 

barang dan jasa atau aset berharga yang mendukung performa akademiknya.  

Khusus pada Kampus II UAJY, mahasiswa memberikan makna yang beragam terhadap 

fasilitas tersebut, yaitu sebagai yang bertalian erat dengan interaksi sosial, pendidikan, dan 

peluang pekerjaan. Kedalaman dan keberagaman makna yang diberikan terhadap suatu 

lingkungan dapat dijelaskan dari sudut pandang psikologi lingkungan bahwa semakin panjang 

durasi tinggal seseorang dan semakin berkualitas suatu lingkungan, maka semakin kaya memori 

dan pemaknaan seseorang terhadap tempat tersebut (Lomas et al., 2024; Wächter, 2024).    

D. Strategi Peningkatan Kualitas Aset  

Pada sesi pemetaan secara digital, selain menentukan jenis aset dan menunjukkan 

lokasinya pada Google My Maps, peserta didorong untuk mengusulkan strategi perbaikan atau 

peningkatan kualitas aset. Gambar 6 memperlihatkan kompilasi seluruh sumber barang dan jasa 

yang dipandang sebagai aset penting bagi peningkatan capaian akademiknya. Aset tersebut terdiri 

dari Kampus II UAJY, supermarket Mirota Kampus Babarsari, J-Walk Babarsari, Student Center 

UAJY, Alesha Bistro Babarsari, Petraco, Mie Gacoan Babarsari, Yamie Panda, dan ATM BRI. 
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Menurut responden, aset-aset tersebut bermakna karena kapasitasnya dalam mendukung 

pengembangan pengetahuan, ikatan sosial, diskusi kelompok, dan kesehatan mahasiswa, 

membentuk memori yang positif, dan menyediakan akses ke sumber barang dan jasa yang 

terjangkau dan bervariasi. Seluruh kualitas aset tersebut menurut mahasiswa berperan penting 

dalam menentukan performa akademiknya. Temuan ini konsisten dengan kajian sebelumnya. 

Misalnya, berkaitan dengan ‘aksesbilitas’, Schwartz dan Rothbart (2019) beragumen bahwa 

menyediakan makanan yang sehat dan gratis dapat meningkatkan performa akademik 

mahasiswa khususnya pada bidang ilmu matematika (Schwartz & Rothbart, 2019). Brennan, dkk. 

(2014) menemukan bahwa ketersediaan asrama yang terjangkau di lingkungan kampus akan 

meminimalkan kebutuhan  untuk berpindah selama masa studi yang akhirnya akan berdampak 

negatif pada konsentrasi dan performa akademiknya (Brennan et al., 2014). 

 

Gambar 8. Kompilasi seluruh aset berharga pendukung performa akademik  mahasiswa UAJY. 

Sejumlah strategi yang ditawarkan oleh peserta untuk meningkatkan kualitas aset, secara 

umum, bertalian erat dengan penambahan amenitas seperti co-working spaces, outlet, area 

makan, fasilitas sembahyang, ruang parkir yang diperluas, tampilan fisik bangunan (façade, 

warna), aksesbilitas (sirkulasi kendaraan), fitur fasilitas yang lebih baik (penghawaan udara, kran 

air, urinals), dan layanan aset (promosi, produk yang segar, opsi yang beragam) (Tabel 4). 

Tabel 4. Makna kolektif terhadap aset kelompok dan strategi untuk meningkatkan kualitas aset. 

No. Aset Makna Saran Strategi Peningkatan Kualitas 
1 
 
 
 
 
 

  

UAJY 
Kampus II 
 
 
 
  

Tempat untuk 
memperoleh pendidikan, 
teman, kesempatan 
magang;  tempat yang 
penuh dengan kenangan 
dan memiliki karakteristik 
yang unik; rumah kedua.  

Membutuhkan co-working space, 
renovasi kantin, kanopi parkir, ruang 
parkir yang luas, vegetasi, dan 
fasilitas sembahyang.  
  

2 
 
 
 
 

Mirota 
Kampus 
Babarsari 
 
 

Pusat perbelanjaan yang 
komplit dengan harga yang 
terjangkau, lengkap, dan 
produk bermerk.  
 

Membutuhkan diskon lebih, akses 
yang lebih mudah bagi konsumen 
non-anggota, produk yang lebih segar, 
area parkir yan lebih luas, akses 
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No. Aset Makna Saran Strategi Peningkatan Kualitas 
      keluar yang lebih mudah, dan 

sirkulasi yang lebih baik.   
3 

  

Yamie Panda 
  

Kaya akan karakter 
budaya.   

Membutuhkan peningkatan kualitas 
penghawaan buatan dan toilet umum.  

4 
  

J Walk 
Babarsari  

Façade bangunan atraktif 
dan dekat dengan kampus.  

Menambah jumlah outlets dan area 
makan.  

5 
 
 

 
  

Student 
Center UAJY 
 
 
  

Tempat  bermain dan 
berdiskusi; penuh dengan 
area komunal, unit 
kemahasiswaan, dan 
tempat wisuda.  

Memperbaiki  water jet, kran air, dan 
dispenser air minum; membangun 
partisi antar urinal. 
 
  

6 
 

  

Alesha Bistro 
Babarsari 
  

Café yang tenang untuk 
konsentrasi dan produk  
murah.  

Membutuhkan tempat parkir yang 
lebih nyaman dan memperbanyak 
opsi menu.   

7 
  

Petraco 
  

Pusat belanja yang lengkap 
untuk arsitektur.   

Meningkatkan kualitas penghawaan 
buatan, memperbaiki façade.  

8 
 

  

Gacoan 
Noodle 
Babarsari  

Tempat makan yang ramai 
dan memiliki branding 
yang kuat.  

Memperbaiki manajemen antrian, 
memperluas area makan,  dan 
memberikan harga yang terjangkau.   

9 
 

ATM BRI 
UPN  

Mendukung transaksi 
finansial peserta.  

Meningkatkan ketersediaan uang di 
mesin ATM. 

 
E. Survei Terhadap Kualitas PAM 

 

Gambar 9. Grafik Penilaian mahasiswa peserta (n=12) terhadap setiap aspek PAM dengan skala 1-5 
(sangat buruk-sangat baik). 
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Setelah PAM berlangsung, penulis melakukan survei untuk mengetahui kefektifan PAM 

menurut mahasiswa peserta. Survei dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang terdiri dari 

10 pertanyaan tertutup berskala Likert 1-5 (sangat buruk-sangat baik). Penulis menemukan 

bahwa majoritas mahasiswa peserta (98% dari 12 peserta) memberikan nilai 4-5 (baik-sangat 

baik) terhadap kualitas materi, keterampilan fasilitator, manfaat PAM secara personal, alat dan 

perlengkapan, dan durasi pelaksanaan (Grafik 4). Khusus pada durasi, satu responden menilai 

‘sangat buruk’ karena alokasi waktu pengisian worksheet form yang terlalu pendek, 

Selain kuesioner, tim mengajukan pertanyaan terbuka kepada mahasiswa peserta. Secara 

umum, peserta berpendapat bahwa PAM dapat meningkatkan kewaspadaan terhadap potensi 

lingkungannya sebagai  aset bagi peningkatan performa akademik dan mendorong proses co-

learning mengenai permasalahan lingkungan dan strategi meningkatkan kualitas aset. Temuan ini 

konsisten dengan penelitian sebelumnya bahwa PAM dapat mendorong terbangunnya kesadaran 

dan persepsi positif mahasiswa terhadap aset lingkungannya (Mosavel et al., 2018). Meskipun 

demikian, kegiatan ini perlu dilaksanakan secara lebih konsisten dan melibatkan seluruh 

stakeholder sehingga temuan ini dapat membawa perubahan yang nyata dan memiliki dampak 

positif yang berkelanjutan. 

4. KESIMPULAN  

Melibatkan mahasiswa dalam perencanaan kampus untuk meningkatkan kualitas layanan 
pendidikan memiliki sejumlah keuntungan. Bagi universitas, PAM yang melibatkan mahasiswa 
akan menjami keberlanjutan program kebijakan, meningkatkan kapasitas lembaga dalam 
menekan potensi drop-outs (Shaw et al., 2014) sedangkan bagi mahasiswa, PAM akan membangun 
kesadaran terhadap dinamika kampus (Pedro et al., 2023), mendorong proses co-learning, dan 
membangun persepsi positif terhadap lingkungannya (Mosavel et al., 2018).  Meskipun demikian, 
perencanaan yang melibatkan mahasiswa belum banyak dilakukan (Hopma & Sergeant, 2015), 
khususnya di Indonesia. Artikel ini telah menunjukkan potensi Participatory Asset Mapping (PAM) 
sebagai metode perencanaan yang dapat mengungkap berbagai aset penting di lingkungan 
kampus dari perspektif mahasiswa.  

Sebagaiman dijelaskan dalam artikel, PAM telah mengungkap berbagai aset lingkungan 
yang dinilai penting oleh mahasiswa untuk mendukung performa akademiknya. Aset tersebut 
tidah hanya berpusat di dalam kampus melainkan termasuk di sekitar kampus (den Berg et al., 
2015; Harding, 2009). Seluruh aset yang ditemukan dalam kegiatan PAM adalah kampus  UAJY, 
Mirota Kampus Babarsari, Yamie Panda, J Walk Babarsari, UAJY Student Center, Alesha Bistro 
Babarsari, Petraco, Gacoan Noodle Babarsari, dan ATM BRI. Di antara aset tersebut, makna 
kampus UAJY perlu memperoleh perhatian khusus karena tidak hanya bertalian erat dengan 
aspek fungsional namun termasuk aspek emosional mahasiswa. Kampus dipandang sebagai 
rumah kedua dan tempat yang memuat memori yang positif. Meskipun demikian, langkah 
perbaikan terhadap kualitas aset di dalam dan sekitar kampus tetap perlu dilakukan. Beberapa 
strategi yang direkomendasikan kepada para pemangku kebijakan di lingkungan kampus UAJY 
antara lain perlunya meningkatkan co-working space, merenovasi kantin, membangun kanopi 
parkir dan memperluas ruang parkir termasuk vegetasi dan fasilitas religi. Sedangkan 
rekomendasi lainnya yang berkaitan dengan lingkungan sekitar kampus antara lain perlunya 
meningkatkan keterjangkauan harga barang dan jasa, mempermudah akses bagi konsumen non-
anggota, menyediakan produk yang berkualitas, memperluas area parkir, membangun akses yang 
lebih mudah menuju aset, meningkatkan kualitas layanan, dan memperbaiki kondisi termal, 
tampilan bangunan, dan amenitas bangunan.  

Potensi PAM dalam mengungkap aset penting mahasiswa yang berkontribusi bagi 
peningkatan performa akademik menyiratkan perlunya program ini diintegrasikan dengan 
kebijakan dan perencanaan universitas dalam upayanya meningkatkan kualitas layanan 
pendidikan. Meskipun demikian, PAM tersebut memiliki beberapa kelemahan atau keterbatasan 
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yang perlu diantisipasi di masa yang akan datang. Pertama, program PAM menggunakan ukuran 
sampel yang relatif kecil dan profil mahasiswa peserta belum merefleksikan demografi 
mahasiswa UAJY. Keterbatasan ini dapat menimbulkan isu terkait dengan generalisasi dan 
reliabilitas hasil sehingga membutuhkan perencanaan yang lebih baik. Kedua, waktu yang 
dialokasikan untuk PAM belum memungkinkan terjaring opini peserta yang lebih beragam dan 
majemuk, khususnya untuk informasi bersifat kualitatif seperti makna aset dan rekomendasi bagi 
peningkatan kulitas aset. Dengan demikian, program PAM di masa yang akan datang perlu 
mempertimbangkan pembagian kegiatan ke dalam beberapa hari dan memastikan time budgeting 
yang memadai utuk mengungkap informasi yang lebih beragam dan mendalam mengenai aset. 
Ketiga, hasil PAM menunjukkan bahwa aset yang ditemukan umumnya termasuk dalam kategori 
‘sumsumber fisik dan institusional’, dan ‘aksesbilitas’ sedangkan hal yang berkaitan dengan 
‘sumber daya manusia’ dan ‘aktivitas bersama’ tidak secara eksplisit ditemukan. Secara 
metodologis, hal ini menyiratkan perlunya program PAM yang akan datang mempertimbangkan 
faktor demografis lainnya, seperti status sosial dan keorganisasian, durasi kuliah, dan tahun 
angkatan sebagai kriteria dalam menyeleksi peserta PAM dengan pendekatan purposive sampling. 
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